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BAB V
PENUTUP
A.  Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Distribusi frekuensi Rheumatoid Arthritis, diketahui Sebagian besar lansia mengalami rheumatoid artritis, yaitu sebanyak 30 orang (58,8%).
2. Distribusi frekuensi kemandirian lansia dalam aktivitas fisik sehari-hari pada lansia, diketahui sebagian besar lansia tidak mandiri sebanyak 36 orang (70,6%).
3. [bookmark: _GoBack]Ada hubungan antara  rheumatoid artritis dengan kemandirian lansia dalam aktivitas sehari-hari Di Posyandu Melati Pekon Gadingrejo Timur Kabupaten Pringsewu, dengan P-Value = 0,007 (P-value <0,05).
B. Saran
1. Bagi Lansia di  Posyandu Melati
Diharapkan lansia dapat menjaga pola makan (makan teratur), tidak merokok, lansia yang cenderung pasif termotivasi dalam melakukan aktivitas fisik atau rutin mengikuti kegiatan olah raga untuk meningkatkan status kesehatan dan segera memeriksakan kesehatan khususnya jika terdapat keluhan-keluhan fisik agar dapat segera ditangani oleh petugas posyandu melati.



2. Bagi Petugas Posyandu Melati Pekon Gadingrejo Timur
Diharapkan di Posyandu Melati Pekon Gadingrejo Timur dapat meningkatkan pelayanan kesehatan dan keperawatan lansia (nursing care service), memberikan penyuluhan kesehatan bagi lansia (khusunya penyakit Rheumatoid artritis), memberikan dukungan/motivasi lansia untuk melakukan aktivitas fisik seperti jalan sehat, senam guna mengurangi dampak dari penyakit degeneratif yang dapat mengancam kualitas hidup lansia.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat meneliti dengan menggunakan metode penelitian yang berbeda dan jumlah sampel yang lebih banyak atau memperluas cakupan penelitian yaitu dengan mengkaji lebih lanjut tentang kondisi kesehatan lansia khususnya pada pokok bahasa mengenai Rheumatoid Artritis dan kemandirian lansia dalam aktivitas sehari-hari agar dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi.
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